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Migrasi Malaikat
dalam Ruang Lain

Koreografer Austria, Andrea K. Schlehwein, mementaskan teater tari
bertajuk Engel Fragmente. Pementasan ini merupakan kolaborasi
dengan penari Taiwan, ltalia, dan Jepang. Karyanya mengantarkan kita
pada pemahaman tentang keberadaan yang lain.

==& ak ada sepasang sayap
*seperti dalom gambaran
malaikat di kitah-kitah
suci atau ce
para nabi
! kita dengar.
ih polos tanpa beban, 1
seperti citra tentang makhluk dari langit
yang selala menemani orang-
dalam hiasan dinding gercjs

hukan itu yang ingin
lam rentetan waki
wnti dalam swatu bentangan

i penafsivan, Ruang
penart dan seorang artis 1ea
ter yang memaparkan kegelisahan da
lam proses melepaskan dirt dari masa
Jampau, tapi kampung halaman terus
gelayutinga,

Jawa Ten

Sementara itu, kesalahpahaman
terus teradi dalanm wsaha mercka untuk
hertemu dengan orang lain, dinlog
dalam simpang siur ruang yang terus
anti dari waktu ke waku, seiring
dengan perubahan pada diri mereka.
Trubah paparan teater tari bertajuk Enge/
Fragmente (Fragmen-fragmen Malaikat)
produksi DepenDance/Stift Millstatt,
vang didirikan Andrea K. Schlchwein
(Austria).

Dalam pementasan ini, Andrea K,
Sehlehwein vang nainanya binsa dising-
kat AKS bertindak selaku direkrur arti
tik dan penat musik, Sedangkan Eleo-
nore Schaefer (Austria) menjadi pemapar
teki, Tiga penari dalam pementasan ini
lah Fang Yun-lo, Wang Ling-liao
(Thiwan), dan Simona Piroddi (Ttalia).
Penggarapan kostum dilakukan oleh
Mideort Kawamura (Jepang).

I Fragmente dipentaskan di
1. Taman Budaya Surakarta,
1, 9 Oktober lalu, Beberapa
pekan sebelumnya, teater tari ini dipen-
askan di Yogyakorta, Makassar, dan Bali.

tra malaikar diperik AKS, ditabalkan
I berbagai produksi yang pernah

is

leater Ar
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dibawakannya di beber
Eropa dan baru pertama
Indonesia.

Bukan taksud AKS memberikan
gambaran tentang sejenis makhluk. Bagi
dia, “malaikat” menjadi simbol arau
metafora, fembaran untuk memahami
berbagar penafsivan terhadap kondisi
eksistensial setiap orang dalany pecjalanan
i rumng dan-bettenu de
arang lain, Dalam paparan Faael Fr

yang
nyang

\ksikan b

muasing terpisah, ki
T SCLIRD Pos]
at.

a4 upaya menya-
takan diri bersama saling silang dan ber:
i, Tak anch jika kita berusaha
ami gagasan yang dilontarkan
AKS dalam menggunakan pira penari
dan akeris dengan larar belakiung berbe

da~beda, Ini suatu kemasan hibrda vang
menjadi fenomena kontemporer antar

seniman ¢h berbagai negeri.

Dan it tanpak da
cerdas. AKS miengemas setiap adegan «
ti sesuntu yang melintas, lalu hils
tapi Hap orang.
13i sind, kits menyaksikon kelenturan dan
kelor an AKS dalam menata seluruh
adegan, komposisi, dan kereoprafi. In
membiarkan para penard dan aktris me-
mainkan dirinya,

Hal itu hanya bisa dilakukan da-
lam suatu proses, yang menurut AKS
dalam suatn imah Suprip-
ling
serta

mey

1 e

alan di
to Survodarmo, kita berusaha s

memahami, dan jtn makan energ
waktu yang panjang. Di samping riset

Malaikat menjadi suatu simbol atau metafora

dan penentuan tema yang terbuka terha-
dap tafsir secara personal, tapi jugs bisa
melintasi wilayah dan menciptakan per-
tenuman,

A vang imajiner italah yang ingin
disodorkan AKS kepada kita. Namun,
pertanyaannya, bisakah suatu kerangka
irmajinasi untuk posisi dan kondist aktual
dalam wnnyd dengan cksistensi
manusia® Bagainana kondisi akual
chsistensi manusia dibingkai ke dalam
rentang imajinasi

Mungkin, dalam kaitan dengan
sistem: produksi ketika fogos menjadi
wakil” suatu kerangka pemikiran yang

Adegan, kompaslsi dan kereografi ditata secara lentur dan lenggar

GATRA 28 OKTOBER

bisn melintasi berbagai wilayah, maka
Kita dilvadapkan pada masidah paling men-
ipun tampak remeh: pribadi,
r tk pernah tuntas
mana
filsafat selalu menyatakan bahwa mianusia
adalah misteri bagi dirinya sendiri, Ma-
nusin bukan sosok inmajiner,

Mungkin jugn AKS beserta seni-
man pendukungnya ingin menyatakan:
marilah lepaskan baras-haras latar be-
Lakang sejarah sosial kita, dan masukifah
kondisi yang aktual, pertemuan personal,
“Tapi, soalnya, sekali lagi kita terbentur
aleh simbol atau metafora se i
batan yang jugn menjebak diri
Inikat® yang sudah menjadi dan selalu
mengtnpkung dalam pikiran kita, sesuatu
yang im/non-personal,

Dan mungkin itulah yang ingin
diterabos AKS: masuklah dan lupaks
i ingatan masa lalu dan vang
di, terjadilaly, seperti angin yang
melintas atau =~seperti ungkapan AKS--
jnddilah udara. Ya, udara yang tak memiliki
Dratns-Diatas dan pergi ke mana saja

Paparan itulah yang bisa kita nik
math dengan garapan artistik tata lampu,
suara-musik yang piawai sepanjang 43
mienit, dan para malaikat yang mengajak
kita bereengkerama, walaupun k k
mengerti hahasa Jerman, Cina, dan Ialia,
Kehadiran mereka mengantarkan kit
pada pemahaman tentang keberadaan
yang lain, vang memperkaya khazanah
hidup kita,m

Hauim HD.
Networker Kebudayaan di Solo
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